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Abstrak

Perkembangan sektor transportasi di Indonesia membutuhkan sistem informasi yang han-
dal dan terintegrasi, khususnya dalam pengelolaan jabatan fungsional transportasi di Ke-
menterian Perhubungan. Sistem Informasi Jabatan Fungsional Transportasi (SIJATI) yang
dimiliki Pusat Pembinaan Jabatan Fungsional Transportasi (Pusbin JFT) masih dilakukan
semi-manual. Satu dari empat modul yang dikembangkan adalah modul Rekomendasi. Metode
User Centered Design (UCD) sebagai salah satu metode pengembangan UI/UX digunakan
untuk modul ini dengan menempatkan pengguna sebagai pusat desain dalam setiap tahapan-
nya. Metode ini melibatkan proses iteratif, dimulai dari analisis kebutuhan hingga pengujian
dan evaluasi desain antarmuka oleh pengguna. Hasil pengembangan berupa prototipe me-
nunjukkan bahwa website SIJATT mampu mempermudah pelayanan administrasi bagi peja-
bat fungsional transportasi. Hasil Index Percentage (IP) pengujian dari 31 responden sebesar
64,08%, menunjukkan bahwa penerapan UCD dapat dikatakan baik dalam meningkatkan efek-
tivitas dan efisiensi sistem. Penerapan metode UCD terbukti meningkatkan kepuasan peng-
guna dengan menghadirkan antarmuka yang intuitif serta navigasi yang jelas. Rekomendasi
untuk terus memperbaiki desain dan meningkatkan keamanan dan performa sistem dilakukan
guna mendukung skala pengguna yang lebih luas di lingkungan Kementerian Perhubungan.

Kata kunci: Aplikasi rekomendasi; Jabatan Fungsional; Perancangan Sistem; User Cen-

tered Design; UI;

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komu-
nikasi memberikan dampak signifikan pada sek-
tor pelayanan publik yang dilakukan oleh pemer-
intah melalui penerapan e-Government [1]. Pusat
Pembinaan Jabatan Fungsional Transportasi (Pus-
bin JFT), sebagai unsur penunjang Kementerian
Perhubungan Republik Indonesia, memiliki tu-
gas penting dalam menyusun kebijakan teknis,
melaksanakan, memantau, mengevaluasi, dan mela-
porkan berbagai aktivitas [2].

Saat ini, Pusbin JFT mengelola Sistem Jabatan
Fungsional Transportasi (SIJATI), yang digunakan
untuk mengelola informasi dan layanan terkait ja-
batan fungsional di sektor transportasi. Namun,
proses yang ada masih bersifat semi-manual dan
banyak dilakukan menggunakan file spreadsheet,
yang memakan waktu dan kurang efisien. Web-
site yang dibangun diharapkan mampu memberikan
solusi yang terpadu, efisien, dan efektif dalam
mengkoordinasikan berbagai aspek yang terkait

dengan jabatan fungsional tersebut.

Dalam pengembangan SIJATI, terdapat em-
pat modul utama, salah satunya adalah modul
rekomendasi, yang dirancang untuk meningkatkan
efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan informasi
dan layanan. Peran sistem pemerintahan berbasis
elektronik semakin diakui sebagai solusi potensial
untuk meningkatkan aksesibilitas pelayanan publik
[3]-

Sistem Informasi Jabatan Fungsional Trans-
portasi (SIJATI) yang baru dibangun, sejauh ini,
hanya menitikberatkan pada tujuan bisnis, keber-
agaman fitur, serta kemampuan pada perangkat lu-
nak dan perangkat keras. Sayangnya, pengguna
belum dilibatkan dalam proses desain sistem ini.
Padahal, sistem yang dapat dipahami dan digu-
nakan dengan mudah oleh pengguna adalah pri-
oritas utama dalam pengembangan suatu sistem
yang efektif [4]. Melibatkan pengguna dalam setiap
tahap desain tidak hanya meningkatkan kepuasan
mereka tetapi juga memastikan bahwa sistem yang
dihasilkan benar-benar memenuhi kebutuhan op-
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erasional mereka.

Desain User Interface (UI) dan User Ezperience
(UX) memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan
aspek visual dan fungsionalitas suatu website, yang
dapat secara signifikan meningkatkan pengalaman
pengguna dalam mengakses situs tersebut dan men-
jadi faktor penting dalam pengembangan sistem in-
formasi [5][6]. Pendekatan User-Centered Design
(UCD) diterapkan dalam pengembangan sistem in-
formasi ini untuk memastikan bahwa kebutuhan
pengguna selalu menjadi prioritas utama.

Metode UCD yang bersifat iteratif memu-
ngkinkan  peningkatan  yang  berkelanjutan
berdasarkan evaluasi dan umpan balik dari peng-
guna. User Interface (UI) meliputi semua elemen
input dan output yang berinteraksi langsung den-
gan pengguna akhir, sementara User FEzperience
(UX) mencakup persepsi dan respons seseorang
terhadap penggunaan suatu produk, sistem, atau
layanan [7], serta mencerminkan keseluruhan pen-
galaman pengguna dengan sistem tersebut [8].

Beberapa penelitian menggunakan pendekatan
User Centered Design (UCD) telah dilakukan.
Penelitian menggunakan UCD di sektor publik
atau pemerintahan seperti pelayanan administrasi
kependudukan [9][10], pelayanan tenaga kerja ke-
sehatan [11] dan pengelolaan data kepegawaian
Aparatur Sipil Negara (ASN) secara real-time di-
lakukan [12]. Penelitian menggunakan UCD dalam
desain tampilan e-commerce penjualan produk
makanan dengan mengidentifikasi kebutuhan peng-
guna melalui survei dan wawancara, memastikan
bahwa desain antarmuka sesuai dengan preferensi
pengguna, dan evaluasi serta pengujian prototipe
dilakukan secara iteratif berdasarkan umpan balik
pengguna [13].

Penelitian menggunakan metode UCD dalam
desain sistem informasi perpustakaan juga di-
lakukan untuk membantu dan mempermudah
kegiatan sirkulasi buku [14] dan pencarian infor-
masi yang berhubungan dengan perpustakaan [15].
Penelitian lain menggunakan UCD dalam desain
ulang website sekolah, menunjukkan hasil evaluasi
tampilan website lebih baik dan memenuhi kebu-
tuhan pengguna [16][17].

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi,
metode User-Centered Design (UCD) diterapkan
dalam desain modul rekomendasi website SIJATI.
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan Sis-
tem Informasi Jabatan Fungsional Transportasi
(SIJATTI) berbasis web yang dirancang untuk men-
dukung berbagai aktivitas Pusbin. Dengan pener-
apan metode UCD, tujuan utamanya adalah un-
tuk mengatasi kesulitan yang dialami pengguna
dalam mengakses SIJATI, serta diharapkan mampu
memberikan kemudahan dalam administrasi dan
meningkatkan pengalaman pengguna secara ke-
seluruhan. Melalui pendekatan ini, sistem dapat
lebih responsif terhadap kebutuhan dan preferensi
pengguna, sehingga efisiensi dan efektivitas dalam
pengelolaan informasi dan layanan dapat tercapai

dengan lebih optimal.

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode User Centered
Design (UCD) dalam pengembangan sistem dengan
tahapan penelitian pada Gambar 1.

Plan The Human - = Specify User and Organizational
Centered Process. Specify The Conteat Of Use Requerment
Melakukan studi literatur dan Mengidentifikasi sistem mengidentifikasi kebutuhan pengguna
diskusi inferaktif dan pengguna sistem dan perancangan sistem
= Evaluate Design Against . .
Usér Desigr Requirement Produce Design Solution
Mengeval * perancangan struktur navigasi
yder.ge\a UDBS‘GIE:T » perancangan UML
an uji coba aplikasi « Hochp
+ Pembuatan Aplikasi

Gambar 1: Tahapan Metode UCD

Tahap plan the human centered process, dim-
ulai dengan studi literatur yang mendalam serta
mengadakan diskusi interaktif bersama berbagai pi-
hak terkait, termasuk pegawai di Kementerian Per-
hubungan. Langkah-langkah ini bertujuan untuk
memahami secara komprehensif masalah-masalah
yang ada serta kebutuhan-kebutuhan spesifik yang
harus dipenuhi oleh sistem. Diskusi-diskusi ini san-
gat penting karena proses ini memberikan wawasan
berharga yang membantu dalam menentukan fung-
sionalitas yang diperlukan untuk pengembangan
sistem informasi terkait, sehingga sistem yang di-
hasilkan dapat secara efektif memenuhi ekspektasi
dan kebutuhan pengguna.

Tahap specify the context of use melakukan
identifikasi yang mendetail mengenai siapa saja
pengguna dari sistem, fungsi apa saja yang akan
dibutuhkan oleh pengguna, serta dalam kondisi apa
pengguna menggunakan fitur-fitur yang ada pada
sistem tersebut. Langkah ini sangat penting un-
tuk memastikan bahwa semua aspek kebutuhan
pengguna dapat dipahami dengan baik. Sistem
informasi ini dirancang khusus untuk mendukung
administrasi bagi pemangku Jabatan Fungsional
Transportasi (JFT) di Kementerian Perhubungan,
sehingga setiap fitur yang dikembangkan bertujuan
untuk mempermudah dan mempercepat proses ad-
ministrasi Pusbin JFT dalam berbagai situasi op-
erasional.

Tahap specify user and organizational require-
ments dikumpulkan melalui wawancara dengan pe-
gawai JFT sebagai pengguna nantinya. Kebutuhan
ini dibagi menjadi kebutuhan fungsional, seperti
tampilan masuk, beranda, pengaturan akun, dan
fitur keluar; serta kebutuhan non-fungsional yang
mencakup perangkat keras dan perangkat lunak
yang dibutuhkan untuk pengembangan aplikasi.
Tahapan ini menganalisa juga kebutuhan non-
fungsional mencakup spesifikasi perangkat keras
dan perangkat lunak minimum, seperti sistem op-
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erasi, database management system, alat pengem-
bangan aplikasi, serta perangkat lunak pendukung
lainnya untuk pengembangan dan operasional sis-
tem.

Tahap  product design solutions adalah
menyusun struktur navigasi dan merancang antar-
muka aplikasi menggunakan diagram UML untuk
memberikan gambaran yang jelas dan terperinci
tentang desain sistem terkait. Struktur navigasi
yvang diterapkan bersifat campuran, yang berarti
menggabungkan berbagai pendekatan navigasi un-
tuk memastikan pengguna dapat dengan mudah
mengakses berbagai fitur yang tersedia dengan alur
yang efisien dan intuitif. Hal ini memungkinkan
pengguna dapat bergerak melalui aplikasi dengan
cepat dan mudah, sehingga meningkatkan pengala-
man pengguna dan efektifitas penggunaan sistem
secara keseluruhan.

Tahap evaluate design against user requirements
adalah tahapan evaluasi untuk memastikan bahwa
sistem yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
dan harapan pengguna, dalam hal ini Pusbin JF'T
Kementerian Perhubungan. Pengguna diminta un-
tuk mengisi kuesioner UI/UX aplikasi Sijati, un-
tuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap
berbagai aspek desain dan fungsi sistem. Hasil dari
kuesioner ini kemudian dianalisis untuk mengidenti-
fikasi area yang membutuhkan perbaikan. Umpan
balik yang diperoleh digunakan untuk melakukan
penyesuaian dan perbaikan pada sistem sebelum
implementasi akhir, sehingga sistem dapat lebih
baik memenuhi kebutuhan pengguna dan berfungsi
optimal.

Hasil dan Pembahasan

Alur proses modul rekomendasi pada sistem web-
site SIJATT dijelaskan secara rinci pada Gambar 2.
Proses ini dimulai dengan Unit Kerja yang mendaf-
tarkan dokumen rekomendasi ke dalam sistem SI-
JATT untuk kemudian dilakukan verifikasi dan val-
idasi. Setelah dokumen terdaftar, tahap verifikasi
awal dilakukan oleh Koordinator untuk memas-
tikan bahwa dokumen telah memenuhi persyaratan
awal. Selanjutnya, dokumen tersebut diteruskan ke
Kepala Bidang untuk dilakukan pemeriksaan lebih
lanjut dan validasi.

Setelah Kepala Bidang menyelesaikan verifikasi
dan validasi, dokumen akan dikirimkan ke Kepala
Pusat Pembinaan Jabatan Fungsional Transportasi
untuk validasi akhir. Jika semua tahapan veri-
fikasi dan validasi telah selesai dan dokumen diny-
atakan valid, sistem SIJATI akan menghasilkan draf
rekomendasi yang siap untuk dicetak dan diberi
nomor oleh Tata Usaha. Akhirnya, surat rekomen-
dasi tersebut disampaikan kembali kepada Unit
Kerja yang mengusulkan untuk digunakan sesuai
kebutuhan.

Tahap verifikasi dan validasi dilakukan oleh
tiga aktor yaitu Koordinator, Kepala Bidang
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dan Kepala Pusat Pembinaan Jabatan Fungsional
Transportasi di Kementerian Perhubungan. Apa-
bila salah satu tahap belum memenuhi standar
yang ditetapkan oleh Pusbin, maka proses pen-
gajuan rekomendasi akan dikembalikan ke Unit
Kerja untuk diperbaiki. Sistem membuat draf surat
rekomendasi beserta lampiran III sebagai bagian
dari hasil keputusan modul rekomendasi. Doku-
men ini yang akan di verifikasi dan validasi oleh ak-
tor Koordinator, Kepala Bidang dan Kepala Pusat
JFT. Setelah dinyatakan valid oleh Kepala Pusat,
draf rekomendasi diberi nomor oleh Tata Usaha
(TU) dan dicetak untuk diberikan kepada Unit
Kerja yang mengusulkan.

Unt Kerja Tata Usaha Kapus Bidang|

Star

L

Registrasi

t— Draft Rekomendasi

T

Surat Rekormendasi

B

Gambar 2: Alur Proses

TU kemudian menerbitkan surat rekomendasi
yang disampaikan kepada pihak terkait setelah
dokumen sesuai dan berhasil diverifikasi serta di-
validasi. Proses ini dirancang untuk mengurangi
risiko kesalahan, memastikan semua langkah diikuti
sesuai prosedur dan standar yang telah ditetapkan.

7 Mengatur usar d -
A\ selurun molikasi 7
S~

g ™~
{ Legin &legeur )
N il

Gambar 3: Diagram Use Case

Gambar 3 menunjukkan diagram wuse case
yang menggambarkan fungsionalitas dengan men-
gacu pada apa yang dilakukan suatu aplikasi dan
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bagaimana user sebagai pengguna berinteraksi den-
gan aplikasi [18]. Ada beberapa aktor atau divisi
yang bertanggung jawab mengatur seluruh peng-
guna dalam aplikasi serta membuat dan mengelola
akun.

Sistem rekomendasi terdiri dari 6 aktor, yaitu
Unit Kerja, Koordinator, Kepala Bidang, Kepala
Pusat, dan Tata Usaha, mengacu pada alur proses
yvang telah didefinisikan pada Gambar 3, ditambah
dengan Admin yang mengatur sistem secara keselu-
ruhan. Proses ini diterjemahkan dalam Diagram
Use Case seperti yang terlihat pada Gambar 4.

SIATI &

Pusat Pembinaan Jabatan
Transportasi

Gambar 4: Halaman Login dan Info Pusbin JET

Desain modul rekomendasi pada website SI-
JATT (Sistem Informasi Jabatan Fungsional Trans-
portasi) diterapkan menggunakan metode User-

sun =
Navigasi
€3 Beranda Dasbor
B KBwWU >
B Admin > 350
Aplikasi
Total number of support requests that
@ Penggu na come In.

Tentang Kami

@ tentang SilaTi & Pushin JFT

Centered Design (UCD) yang menempatkan peng-
guna sebagai fokus utama dalam seluruh tahap
pengembangan. Pendekatan ini memastikan
bahwa setiap aspek desain sistem, yang berbentuk
prototipe, dikembangkan berdasarkan kebutuhan,
keinginan, dan keterbatasan pengguna akhir.
Melalui iterasi berkelanjutan dan umpan balik
pengguna, prototipe ini dirancang untuk memak-
simalkan fungsionalitas dan kemudahan penggu-
naan, sehingga menghasilkan sistem yang intuitif
dan efektif dalam mendukung administrasi Jabatan
Fungsional Transportasi.

Gambar 4 memperlihatkan Halaman index
memuat form login dan info Pusbin JFT. Form lo-
gin diperlukan untuk masuk dan berinteraksi den-
gan halaman histori usulan. Halaman login sis-
tem dilengkapi dengan fitur ganti password. Sis-
tem ini tidak membutuhkan registrasi pengguna,
karena seluruh pengguna yang menggunakan sistem
ini diatur oleh Admin.

Admin mempunyai tugas untuk mendaftarkan
dan menghapus akses keseluruhan sistem. Fitur
kontak dan saran disediakan pada halaman utama
sebagai media bagi pengguna atau pengunjung ap-
likasi untuk mengirimkan pesan ke Admin. Hala-
man utama dilengkapi dengan info Pusbin JFT. Fi-
tur ini memberikan informasi mendetail mengenai
Pusat Pembinaan Jabatan Transportasi. Halaman
dashboard Admin berbeda dengan pengguna yang
lain. Admin mempunyai fitur yang lebih banyak
dari pengguna lainnya. Tugas Admin mengelola
sistem secara keseluruhan. Admin mengatur ak-
ses pengguna, termasuk mendaftarkan dan mema-
sukkan tanggal validasi pengguna sesuai dengan ke-
tentuan dari Pusbin JFT.

¢ @ ¢ @

500 800

Total number of support requests that Total number of support requests that

come in.

come in

PVALEN

Histori Usulan KBWU

. Arief =
2 -

Lihat Semua

Gambar 5: Halaman Dashboard
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Halaman dashboard secara umum menampilkan
informasi penting terkait permintaan dukungan dan
usulan dari pengguna, seperti yang dapat dilihat
pada Gambar 5. Dashboard ini memberikan sta-
tus yang bervariasi untuk setiap permintaan, ter-
masuk " Completed," "In Progress," " Pending," dan
"Canceled." Dengan tampilan ini, pengguna men-
dapatkan gambaran yang jelas dan komprehensif
mengenai proses dan status dari berbagai usulan
dan dukungan yang diterima oleh sistem, sehingga
memudahkan dalam memonitor perkembangan dan
mengambil tindakan yang diperlukan.

Gambar 6 menampilkan desain prototipe yang
berhubungan dengan modul rekomendasi mengacu
kepada ata KBWU (Kendaraan Bermotor Wajib
Uji). Halaman ini dirancang untuk memudahkan
pengguna dalam mengakses berbagai fungsi terkait
proses pengajuan usulan yang berkaitan dengan
KBWU yang diusulkan oleh unit kerja tertentu.

Lihat Usulan

(a)

Lihat Usulan

& Lampiran lll Surat Rekomendasi

Tabel Usulan

Jumlah Kendaraan Bermotor Wajib KBWU

Dengan desain ini, pengguna dapat dengan efisien
mengelola dan memantau setiap tahapan penga-
juan, dari pendaftaran hingga verifikasi dan vali-
dasi, memastikan bahwa semua usulan yang masuk
diproses secara tepat waktu dan sesuai dengan stan-
dar yang telah ditetapkan.

Fitur enam aktor yang didefinisikan untuk
modul rekomendasi mempunyai beberapa fitur yang
sama dan juga fitur yang berbeda sesuai dengan ke-
butuhan masing-masing. Fitur yang sama dari be-
berapa aktor seperti login, logout dan profil peng-
guna. Fitur profil berfungsi untuk menampilkan
informasi pengguna secara umum sesuai kebu-
tuhan sistem SIJATI. Gambar 6 merupakan ter-
jemahaan secara umum dari proses alur sistem
seperti yang terlihat pada Gambar 2. Proses pen-
gajuan rekomendasi dimulai oleh aktor Unit Kerja
Instansi tertentu untuk mengajukan data KBWU
(Kendaraan Bermotor Wajib Uji).

KBWU Form Usulan

Konfirmasi Proses

Tahap2

N0 | DISHUB KABUPATEN/EOTA TaBUR KB YANG DI BT

UJI PERTAMA T REGULER (E-T)

13846 14367

(b) Halaman Tabel Usulan
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Berenda > Histori Usulan > Libat U

Lihat Usulan

3 Form Usulan B Tabel Usulan °Lmnpuanul Surat Rekemendasi Kenfirmasi Proses

Tahap 3
Lampiran II- PEMULA

Lampiran II1- TERAMPIL

Lampiran 111 - MAHIR

Lampiran 11l - PENYELIA

Hak Cipta Pushin IFT

(c) Lampiran IIT

[ Form Usulan B Tabel Usulan @ Lampiran il a Surat Rekomendasi Konfirmasi Proses

Tahap 4
Surat Rekomendasi
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
m PUSAT PEMBINAAN JABATAN FUNGSIONAL TRANSPORTASI
Takaw oy Mo g o o
P
— : sa i Formec: Jazeten Fungriznal
kit
Vih Kepala Dinas Permubungan KOTAADM JAKARTAPUSAT
Wenindakanjui surat Sauara nomor ST 252D angal [TH Sepimbar 75T P RS T arwe ] Mgl b Ssapitee S vl
rekomendasi formiasi olam fohain ungsional PRE pods Permefiah KOTA ADHT TAKARTA PUSAT o Fami teim o perisn sesus) Keforfion yang bk, dengan rekomendas
formasi sebagai berikut:
No Jenjang Jabatan Jumlzh Formasi
[ ———— ;
3 e
| e
(d) Surat Rekomendasi
Baranda > st Usslon > 1
Lihat Usulan
3 Form Usulan B Tabel Usulan @ Lampiran lll Surat Rekomendasi Konfirmasi Proses
Tahap 5
Konfirmasl Proses
Admin Unit Kerja Keordinator Kepala Bidang Kepala Pusat Tata Usaha ‘Admin Unit Kerja
pe—
Pengusul KEWU KEWU diterims
Status KBWU Status KBWU ‘Status KBWU
Status KBWU

(e) Konfirmasi Proses

Gambar 6: Halaman Prototipe KBWU
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Tabel 1: Hasil Perhitungan Data Kuesioner

Skor
No Pernyataan Jumlzh Responden Litert
55(9) 5@ BR(3) TS () S8TS(D)
Kategori Pemakaian
1 Aplikasi website mudzh dalam diskses 1 ] 14 7 0 a7
2 Aplikasi tersebut menyediakan semua fitwr yang dimpmlkan 3 4 19 3 1] a8
3 Aplikasi mi berisi mformasi visua vang sesuai dengan target 1 7 17 0 1 100
pengEuna -
4 Ezhasa dalam aplikast mi sesua denpan target pengpuna 1 ] 14 ] 1 06
3 Desam dalam aplikasi mi sesuz dengan tarpet pengpuna 4 10 11 3 1 104
Kategori Fumgsionalitas
[ Fungsi fitir dalam aplikasi dan komponen menu pada aplikasi skurat 0 7 19 3 ] a5
7 Aplikasi mi mudzh dipelzjan wser dan mstrukst yang diberikan jelas 1 9 19 1 1 101
] Perpindshan antzrz halzman bersifat logis dan alorat 2 15 3 ] 101
9 Isi aplikasi sudsh sesuzi dengan kebutuhan pengguna 1 11 15 4 1] 102
Total 14 75 148 38 4 394

Halaman pengajuan rekomendasi menyediakan
informasi penting seperti NIP (Nomor Induk Pe-
gawai), unit kerja, nomor surat, tanggal surat,
dan perihal surat yang merinci rekomendasi for-
masi. Selain itu, halaman ini juga menyajikan data
yang lebih spesifik (Data KBWU) yang terdiri dari
tahun KBWU, berbagai jenis kendaraan atau alat
yvang diuji, seperti bak terbuka, bak tertutup, mo-
bil penumpang, dan lainnya. Modul rekomendasi
ini memproses data usulan KBWU yang telah di-
masukkan oleh Unit Kerja. Unit Kerja terlebih
dahulu melakukan validasi data usulan. Sistem
menampilkan Halaman Tabel Usulan untuk aktor
Koordinator.

Koordinator memverifikasi dan memvalidasi
data usulan yang masuk. Lampiran III dan draf
Surat Rekomendasi pada Gambar 6(c) dan (d)
merupakan proses verifikasi tahap pertama yang di-
lakukan oleh aktor Koordinator.

Koordinator melakukan verifikasi data dan ke-
lengkapan dokumen dari pengusul. Sistem menye-
diakan halaman konfirmasi proses untuk Koordi-
nator melakukan validasi data usulan KBWU. Ak-
tor Koordinator dapat melakukan penolakan usulan
data KBWU.

Sistem memberikan informasi atau historis dari
seluruh usulan data KBWU, sehingga pengusul da-
pat memantau proses data usulan KBWU yang

Kuesioner ini dibagi menjadi dua kategori
utama, yaitu pemakaian dan fungsionalitas, untuk
memastikan bahwa evaluasi mencakup berbagai as-
pek penting dari desain dan implementasi sistem.
Pernyataan dalam kategori pemakaian meliputi ke-
mudahan akses aplikasi website, penyediaan fitur
yang dibutuhkan, informasi visual yang sesuai den-
gan target pengguna, penggunaan bahasa yang
sesuai, dan pemilihan desain yang sesuai dengan
karakteristik pengguna.

Evaluasi kategori fungsionalitas meliputi keaku-
ratan fungsi fitur dan komponen menu dalam ap-
likasi, kemudahan pengguna dalam mengikuti dan
instruksi yang jelas, perpindahan antara halaman
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telah dikirim. Aktor Kepala Bidang dan Kepala
Pusat JFT melakukan proses dan tampilan hala-
man sistem yang sama dengan Aktor Koordinator.

Navigasi halaman ini dirancang dengan
menampilkan menu utama serta beberapa tab yang
memudahkan akses ke berbagai fungsi. Di dalam-
nya terdapat opsi seperti Form Usulan, Tabel Usu-
lan, Lampiran III, draf Surat Rekomendasi, dan
Konfirmasi Proses. Semua informasi ini disajikan
secara intuitif dan terstruktur, sehingga pengguna
dapat dengan mudah mengelola dan memantau
proses pengajuan rekomendasi. Desain yang teror-
ganisir ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pengguna dalam menjalankan tugas
mereka, memastikan bahwa setiap langkah dapat
diakses dengan cepat dan lancar.

Evaluasi Desain

Evaluasi desain dilakukan dengan menyebarkan for-
mulir pernyataan berupa kuesioner kepada 31 re-
sponden melalui Google Forms, serta menyediakan
tautan ke prototipe Figma dari Website SIJATI
agar responden dapat mencobanya langsung dan
menilai hasil desain tersebut. Daftar pernyataan
yang digunakan dalam kuesioner tersedia pada
Tabel 1, dengan opsi jawaban yang terdiri dari San-
gat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

bersifat logis dan tepat, serta isi aplikasi sudah
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Data yang
diperoleh kemudian diolah dengan mengalikan se-
tiap poin jawaban dengan bobot yang telah diten-
tukan, seperti yang ditampilkan pada Tabel 1.

Proses perhitungan ini menunjukkan bahwa ter-
dapat 5 responden yang menjawab Sangat Setuju
(SS), 36 responden yang menjawab Setuju (S), 42
responden yang menjawab Ragu-ragu (RR), 14 re-
sponden yang menjawab Tidak Setuju (TS), dan
tidak ada responden yang menjawab Sangat Tidak
Setuju (STS). Berdasarkan perhitungan ini, total
skor yang dihasilkan adalah 97.

Metode penghitungan ini diterapkan pada se-
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tiap jawaban kuesioner berikutnya untuk memas-
tikan bahwa hasil yang diperoleh komprehensif dan
akurat, memberikan gambaran yang jelas tentang
persepsi dan kepuasan responden terhadap sistem
yang dievaluasi. Alat pengukuran kuesioner meng-
gunakan skala Likert yang efektif dalam interpretasi
hasil kuesioner karena memberikan cara yang ter-
struktur dan kuantitatif untuk mengukur opini dan
persepsi yang sering kali subjektif [19]. Hasil in-
terpretasi dapat diketahui dengan menghitung skor
tertinggi (Y) menggunakan Persamaan (1) dan skor
terendah (X) menggunakan Persamaan (2) untuk
tiap penilaian [19].

Y = skor Likert tertinggi x jumlah responden
X = skor Likert terendah x jumlah responden

(1
(@)

Jumlah skor tertinggi untuk pilihan Sangat Se-
tuju adalah 155, sedangkan jumlah skor terendah
adalah 31. Berdasarkan perhitungan menggunakan
Persamaan (3), total skor maksimum yang dapat
diperoleh adalah 1.395.

Skor maksimum = skor Likert tertinggi x jumlah

responden x jumlah pernyatan skor 3)
0, — total skor
Ip (/O) = totalmaksimum™ 100 )

Selanjutnya, Indeks Persentase (IP) dihitung
dengan menggunakan Persamaan (4). Perhitun-
gan IP ini memberikan gambaran yang lebih aku-
rat tentang distribusi nilai dari setiap jawaban re-
sponden, memungkinkan kita untuk menganalisis
tingkat kepuasan dan persepsi pengguna terhadap
sistem yang dievaluasi secara lebih mendalam.

Hasil perhitungan Indeks Persentase (IP)
menunjukkan nilai  sebesar  64,08%, yang
mengindikasikan bahwa prototipe website SIJATI
berada dalam kategori baik [15]. Nilai ini menun-
jukkan bahwa prototipe tersebut telah memenuhi
sebagian besar kebutuhan pengguna, meskipun ni-
lai tersebut masih tergolong rendah. Evaluasi ini
menjadi indikator penting bahwa masih terdapat
beberapa fitur yang perlu ditingkatkan, khusus-
nya dari segi desain. Peningkatan ini terutama
perlu difokuskan pada informasi visual yang harus
lebih disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi
target pengguna, untuk memastikan bahwa pen-
galaman pengguna dapat ditingkatkan dan sistem
dapat berfungsi lebih optimal.

Analisis Desain dan Rekomendasi

Analisis terhadap desain keenam aktor sebagai pe-
mangku kepentingan dilakukan setelah mendap-
atkan hasil evaluasi. Hasil menunjukkan bahwa
desain prototipe bagi Super Admin, Admin Unit
Kerja, Kepala Pusat, dan Tata Usaha umum-
nya telah memenuhi standar yang baik bagi peng-
guna. Meski demikian, masih ada ruang untuk pen-

ingkatan, terutama dalam aspek desain visual dan
akurasi fitur.

Adapun desain prototipe bagi Koordinator dan
Kepala Bidang menunjukkan beberapa area yang
memerlukan perbaikan, khususnya dalam hal ke-
sesuaian dengan kebutuhan pengguna. Perbaikan
ini penting untuk memastikan bahwa sistem dapat
berfungsi secara optimal dan memenuhi ekspektasi
pengguna akhir.

Beberapa kendala penggunaan metode User-
Centered Design (UCD) dalam proses perancangan
sistem SIJATI diantaranya adalah isu waktu di-
mana pendekatan dan keterlibatan pengguna yang
berkelanjutan dalam setiap tahap perancangan Ul
cukup memakan waktu. Pemilihan desain sangat
bergantung pada umpan balik yang diberikan oleh
pengguna. Permasalahan klasik dalam mengidenti-
fikasikan kebutuhan pengguna, dimana proses men-
emukan dan melibatkan pengguna yang mewakili
kelompok target menjadi tantangan yang cukup
sulit, dan terkadang tidak semua pengguna yang di-
identifikasi mampu berpartisipasi dalam proses per-
ancangan.

Penutup

Penerapan metode UCD dalam mengembangkan
modul rekomendasi website SIJATI terbukti efek-
tif dalam meningkatkan wusability, efisiensi, dan
kepuasan pengguna terhadap sistem informasi
yang dikembangkan.  Website SIJATI berhasil
menyediakan fitur-fitur yang relevan dan memu-
dahkan proses administrasi terkait jabatan fung-
sional transportasi. Selain itu, desain antarmuka
yang intuitif dan navigasi yang baik menjadi salah
satu keunggulan dari prototipe sistem ini.

Penelitian ini juga merekomendasikan pen-
ingkatan lebih lanjut pada aspek keamanan data
dengan menyediakan opsi bagi pengguna terutama
untuk mengubah kata sandi secara berkala dan
memperbarui informasi pribadi. Hal ini dilakukan
agar akses ke website dapat mendukung lebih
banyak pengguna di masa depan dengan aman.

Keamanan dapat ditingkatkan pula dengan
menyertakan bot “I am a human” sebelum mengak-
ses akun. Peningkatan keamanan data pada website
diperlukan untuk implementasi guna melindungi in-
formasi penting para pengguna. Selain itu, optimal-
isasi performa sistem perlu dilakukan agar website
dapat diakses dengan cepat dan efisien, terutama
bagi pengguna di daerah dengan akses internet ter-
batas.

Disarankan juga untuk melakukan uji coba yang
lebih luas dengan melibatkan lebih banyak peng-
guna dari berbagai unit kerja dan wilayah guna
mendapatkan umpan balik yang beragam dan mem-
perbaiki aspek kegunaan website. Selanjutnya,
pengembang dapat mempertimbangkan integrasi
dengan sistem lain yang terkait, seperti sistem kepe-
gawaian atau evaluasi kinerja, agar layanan yang
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diberikan lebih komprehensif.
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